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ABSTRAK 

 

Pengaruh Ukuran Partikel dan Rasio Pelarut terhadap Jumlah Batubara   

Subbituminus pada Proses Ekstraksi untuk Menghasilkan Asam Humat 
 Maryama Nancy Hidayat, 2016. 70 Halaman, 7 Tabel, 25 Gambar, 4 Lampiran 

 

 Alternatif lain mengoptimalkan pemanfaatan batubara jenis subbituminus untuk 

memberikan nilai tambah batubara tersebut adalah diolah menjadi asam humat. Batubara 

ini tidak efektif digunakan sebagai bahan bakar karena memiliki nilai kalor yang rendah 

dan kadar air yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi ekstraksi 

yang menghasilkan asam humat optimum dengan variasi ukuran partikel dan rasio 

pelarut. Ekstraksi dilakukan pada variasi ukuran partikel (20; 60; 170; dan 200 mesh) 

dengan rasio antara batubara dan pelarut (1:2, 1:3, 1:4, 1:5, dan 1:10). Metode penelitian 

yang dilakukan adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang berupa larutan 1,4 N KOH, 

temperatur ekstraksi 750 C dan waktu ekstraksi 2 jam dengan kecepatan pengadukan 700 

rpm. Hasil ekstraksi kemudian disaring lalu memisahkan asam humat dari asam fulvat 

yang terbentuk menggunakan HCl sebagai larutan pengendap. Tahapan dari ekstraksi 

batubara subbituminus menjadi asam humat yaitu pemilihan bahan baku, proses ekstraksi, 

pengendapan secara gravitasi, penyaringan, pengendapan menggunakan HCl, sentrifugasi 

dan evaporasi. Analisa yang dilakukan terhadap asam humat yang diperoleh adalah 

analisa persen yield secara gravimetri dan analisa kemurnian. Asam humat komersil 

memiliki kemurnian antara 75% - 95%. Asam humat yang diekstraksi dari batubara 

diharapkan memiliki kemurnian lebih dari 75%. Dari hasil penelitian, asam humat yang 

diperoleh pada kondisi optimum dengan ukuran partikel 170 mesh, dan rasio antara 

batubara dan pelarut 1:2 didapat sebesar 3,525 gram dengan kemurnian 95,9898%. 

Kata kunci: asam humat, batubara, ekstraksi, ukuran partikel 
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ABSTRACT 

The Effect of Particle Size and Solvent Ratio to Amount of Subbituminous Coal 

in Extraction Process to Produce Humic Acid 
 Maryama Nancy Hidayat, 2016. 70 Pages, 7 Tables, 25 Pictures, 4 Attachment 

 

 One alternative to optimize the utilization of subbituminus coal and hence to 

provide added value is to  process it into humic acid extract. This coal is ineffective to be 

used as fuel because it has a low calorific value and high water content. This research 

was aimed to find out the condition of extraction for optimum yield in various particle 

size and solvent ratio. The extraction used various particle sizes (20; 60; 170; and 200 

mesh) and coal to solvent ratio (1:2, 1:3, 1:4, 1:5, and 1:10). The research method was 

using a solution of 1.4 N KOH, extraction temperature of 750C and 2 hours extraction 

time with stirring speed of 700 rpm . The result of this extraction process then filtered 

and separated the humic acid from fulvic acid by adding HCl solution as a precipitation 

agent. The stage of subbituminus coal extraction are selection of raw materials, 

extraction process, gravitation precipitation, filtration, precipitation by adding the HCl 

solution, centrifugation and evaporation. Analysis of humic acid was conducted by means 

of gravimetric analysis (percent yield) and purity analysis. Commercial humic acid has a 

purity of between 75% - 95%. Humic acid extracted from coal was expected to have a 

purity of more than 75%. From the research, the humic acid obtained in optimum 

condition with a particle size of 170 mesh, and the ratio between coal and solvent 1: 2, 

yielded 3,525 grams with a purity of 95.9898%. 

 Keywords : coal, extraction, humic acid, particle size 
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MOTTO 

 

”Restu orang tua adalah segalanya...” 

”Keberhasilan bukanlah sebuah keajaiban. Ada pengorbanan, 

perjuangan dan keikhlasan di dalamnya.” 

“Semangat, adalah kunci kehidupan.” 
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yang selalu ada untukku.  

Laporan Akhir ini, kupersembahkan untuk :  

 Kedua orang tuaku, Mama dan Papa, atas setiap lantunan doa, 

kesabaran, kasih sayang yang tak henti dan dukungan setiap 

langkah perjuanganku. 

 Kakak dan adik ku tercinta untuk semangat dan motivasi yang 

diberikan. 

 Sahabat dan keluargaku di Kelas 6 KD. 

 Almamater yang selalu kubanggakan. 

 Dan planetary nebula ku, awan indah tempat pembentukan 

bintang-bintang penyemangatku... 
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